
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di bursa Wall Street (14/5) kembali ditutup variatif. Saham sektor 
teknologi melanjutkan kenaikan, dipimpin oleh Nvidia dan AMD, didukung 
oleh tanda-tanda permintaan chip yang berkelanjutan setelah mencapai 
kesepakatan chip dengan Humain yang berbasis di Arab Saudi. Investor 
juga terus mencermati setiap detail lebih lanjut tentang kebijakan 
perdagangan.  
 
Mayoritas indeks bursa Eropa ditutup cenderung melemah (14/5). 
Beberapa kontributor pergerakan indeks  adalah perusahaan asal  
Inggris, Burberry, menguat signifikan setelah mengumumkan pemotongan 
biaya dan rencana pemulihan. Sedangkan produsen kereta api Prancis 
Alstom koreksi dalam setelah merilis laporan keuangan. Pasar juga 
mencermati perjalanan Presiden Trump ke Timur Tengah. 

U.S. 10-year Bond Yield naik 3.7 bps menjadi 4.536%. Pasar menantikan 
beberapa data ekonomi seperti penjualan ritel dan inflasi PPI. Harga 
emas melemah cukup signifikan hingga sekitar  level US$3,188/troy oz, 
akibat meredanya perang dagang membuat investor beralih dari emas. 
Harga minyak juga turun setelah data pemerintah menunjukkan 
persediaan minyak mentah AS naik pada minggu lalu, yang memicu 
kekhawatiran investor akan kelebihan pasokan. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7000] [Pivot : 6950] [Support : 6900] 

IHSG ditutup menguat ke level 6979 (+2.153%) pada perdagangan Rabu 
(14/5), ditopang oleh sentimen positif dari trade deals AS-Tiongkok serta 
data retail sales domestik bulan Maret yang tumbuh 5.5% YoY dari Februari 
2.0% YoY. Secara teknikal, terdapat pelebaran positive slope pada MACD 
serta indikator Stochastic RSI berpotensi membentuk Golden Cross pada 
pivot area. IHSG diperkirakan menguji level psikologis 7,000 pada 
perdagangan Kamis (15/5). 

Pasar mengantisipasi rilis data PPI bulan April 2025 (15/5) di AS yang 
diperkirakan naik menjadi 0.2% MoM dari terkontraksi 0.4% MoM di Maret 
2025, mengindikasikan pemulihan sektor produksi atau manufaktur. Data 
Retail Sales April 2025 di AS diperkirakan stagnan. 

Pasar mengantisipasi rilis data GDP Growth Rate Prelimenary pada 1Q25 di 
Inggris (15/5) yang diperkirakan tumbuh 1.2% YoY, lebih rendah dari 1.5% 
YoY di 4Q24. Dari domestik, pasar mengantisipasi rilis data Neraca 
Perdagangan bulan April 2025 yang diperkirakan turun menjadi US$2.5 
miliar dari US$4.33 miliar di Maret 2025. Kondisi ini seiring dengan 
perkiraan pertumbuhan nilai impor yang lebih tinggi dibandingkan nilai 
ekspor di April 2025. 

Top picks di Kamis (15/5): GJTL, RAJA, PGAS, BBNI, dan BMRI. 
 
POINTS OF INTEREST 
• Indeks utama di Wall Street ditutup mix pada Rabu (14/5). 

• Saham sektor teknologi di Wall Street melanjutkan penguatan.  

• Pasar menantikan perkembangan lebih lanjut mengenai kebijakan 
perdagangan.  

• Investor menantikan hasil perjalanan Trump ke Timur Tengah.  

• Pasar menantikan data penjualan ritel AS dan inflasi PPI.  

• Dari domestik akan dirilis data neraca perdagangan pada hari ini (15/5). 

• U.S. 10-year Bond Yield naik 3.7 bps menjadi 4.536%. 

• Harga emas melemah pada level terendah selama lima pekan terakhir 
karena berkurangnya permintaan akan safe haven. 

• Data penjualan ritel Indonesia bulan Maret 2025 tumbuh 5.5%, terakselerasi 
dari Februari 2025 yang naik 2.0% YoY 

• IHSG diperkirakan bergerak pada kisaran 6900-7000 di Kamis (15/5). 

• Top picks (15/5) : GJTL, RAJA, PGAS, BBNI, dan BMRI. 
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MARKET NEWS 

ENRG PT Energi Mega Persada Tbk 
PT Energi Mega Persada Tbk (ENRG), melalui anak usahanya EMP Bentu Limited, operator 100% KKS WK Bentu, berhasil 
menemukan kandungan minyak bumi dengan perkiraan awal sebesar 20 juta barel dari Lapangan Central East Napuh (CEN) 
Deep South, yang ditemukan melalui sumur eksplorasi CEN-02 dengan kedalaman 4,647 kaki. Temuan ini berpotensi mening-
katkan produksi sebesar 1,500 hingga 2,500 barel minyak per hari melalui rencana pengembangan dengan 11 sumur tamba-
han. Penemuan minyak ini merupakan kelanjutan dari temuan gas sebelumnya di sumur CEN-01 yang menghasilkan sekitar 
126 miliar kaki kubik gas.  

 
MIDI PT Midi Utama Indonesia Tbk 
PT Midi Utama Indonesia Tbk (MIDI) telah menandatangani akta jual beli saham PT Lancar Wiguna Sejahtera (LWS) dengan PT 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk (SAT) pada 14 Mei 2025. MIDI menjual 1,484,855,160 lembar saham LWS, yang mewakili 70% dari 
saham yang ditempatkan dan disetor, dengan harga Rp135 per lembar saham atau sebesar Rp200,455,446,600. Transaksi ini 
bertujuan untuk MIDI berfokus pada bisnis ritel dan mendukung pendanaan operasional serta belanja modal perusahaan. 
Sebelumnya, MIDI juga telah menandatangani perjanjian jual beli saham bersyarat dengan AMRT pada 8 April 2025.  
 

MTLA PT Metropolitan Land Tbk 
PT Metropolitan Land Tbk (MTLA) tetap melanjutkan rencana pengembangan proyek baru meskipun terdapat tantangan dari 
perlambatan ekonomi global. Perusahaan tetap mengembangkan proyek residensial baru, seperti Metland Kertajati, dan 
proyek komersial berupa perluasan pusat perbelanjaan Grand Metropolitan. MTLA juga menyiapkan belanja modal (Capex) 
sebesar Rp750 miliar untuk tahun ini, dengan Rp126 miliar sudah terserap hingga Maret. Meskipun pendapatan MTLA pada 
kuartal I tahun 2025 turun 0.26% menjadi Rp365.50 miliar, tetapi laba bersih meningkat 7.93% menjadi Rp75.30 miliar 
dibandingkan tahun sebelumnya. Pendapatan MTLA sebagian besar berasal dari penjualan tanah dan bangunan, serta segmen
-segmen lain seperti penjualan ruko dan pendapatan sewa.  

 
TINS PT Timah Tbk 
Produksi timah PT Timah Tbk (TINS) menurun dari 65 ribu ton menjadi 45 ribu ton bijih timah pada tahun 2024. Penurunan ini 
menyebabkan harga timah dunia meningkat, dari rata-rata USD 26,583 per ton pada 2023 menjadi USD 31,164 per ton pada 
2024. Selain itu, perubahan regulasi di Indonesia memengaruhi pasokan timah, dan diperlukan peraturan yang tepat untuk 
memaksimalkan pendapatan negara. Meskipun TINS memiliki hampir 600 ribu hektar wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP), 
produksi mereka hanya 25% dari total produksi bijih timah di Indonesia, dengan 75% sisanya berasal dari tambang swasta. 
Sehingga, masalah tata kelola yang belum optimal menjadi salah satu kendala dalam produksi timah nasional. 

 
PTBA PT Bukit Asam Tbk  
PT Bukit Asam Tbk. (PTBA) melaksanakan patroli gabungan pada 8 Mei 2025 untuk menindak kegiatan Pertambangan Tanpa 
Izin (PETI) di wilayah Izin Usaha Pertambangan Banko Tengah Blok B, Kabupaten Muara Enim. Patroli ini melibatkan berbagai 
divisi serta dukungan dari kepolisian dan TNI. Tim menemukan aktivitas penambangan ilegal melalui pemantauan udara dan 
berhasil mengamankan empat pelaku, yaitu tiga sopir truk dan satu operator ekskavator. Barang bukti yang disita meliputi 
satu unit ekskavator, tiga unit truk, satu sepeda motor, sembilan jeriken bahan bakar minyak, serta barang bukti pendukung 
lainnya. Seluruh pelaku dan barang bukti telah diserahkan kepada Kepolisian Resor Muara Enim untuk diproses secara hukum. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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